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Kelompok Usaha Kecil dan Menengah adalah salah satu pelaku perekonomian nasional yang mempunyai
posis strategis untuk terus dikembangkan. Hal ini disebabkan oleh daya serapnya terhadap tenaga kerja cult-
up besar. Selain itu, diketahui bahwa kelompok usaha skalaini ternyata lebih tangguh dalam menghadapi
krisis ekonomi dibandingkan kelompok usaha besar. Sehingga dapat dikatakan bahwa mereka adalah katup
pengaman perekonornian nasional ketika kelompok usaha besar menghadapi kesulitan saat terjadinyakrisis
ekonomi. Maka perlulah kiranya dilakukan penelitian secara mendalam tentang posiss UKM dalam sistem
perekonomian Indonesia. Dalam ekonomi makro, terdapat keterkaitan yang kuat antar sektor ekonomi.
Kemajuan di suatu sektor tidak mungkin dicapai tanpa dukungan sektor-sektor lainnya. Hubungan antar

sektor ini dapat dianalisis dengan menggunakan model input-output, yaitu dengan metode dekomposisi
fields of influence.

Model dekomposisi fields of influence dalam hal ini digunakan untuk menganalisis pengaruh dari perubahan
struktur di sebuah kelompok sektor (skala usaha) dalam sistem perekonomian multisektor, baik pengaruh
terhadap intramkelompok skala usaha itu sendiri maupun terhadap kelompok skala usaha sisa perekonomian.
Dan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada setiap sektor di masing-masing kelompok skala usaha
dikctahui bahwa persentase perubahan total output terbesar terjadi jikasimulas dilakukan pada kelompok
usaha skala besar. Simulasi dengan perubahan koefisien direct input sebesar 5 persen maka menghasilkan
perubahan terhadap total perekonomian untuk kelompok usaha skala besar sebesar 5.21 persen; menengah
1.42 persen dan kecil sebesar 2.83 persen. Khusus untuk melihat dampak perubahan terhadap UKM maka
dapat dilakukan dengan membandingkan perubahan pada kelompok usaha skala kecil akibat perubahan di
kelompok usaha skala kecil sendiri yaitu sebesar 1,368 persen, perubahan pada kelompok usaha skala
menengah akibat perubahan di kelompok dirinya sendiri sebesar 0.651 persen serta dampak terhadap
perubahan kelompok sisa (gabungan kecil dan menengah) akibat perubahan di kelompok usaha besar yaitu
sebesar 1,782 persen.

Berdasarkan temuan tersebut di atas dapat disimpulkan secara ekonomi akan lebih menguntungkan jika
shock diberikan pada kelompok usaha skala besar sgja, karenaini akan menghasilkan tingkat pertumbuhan
output paling tinggi. Hal

ini terjadi karena biasanya sektor dalam kelompok usaha besar mempunyai forward dan backward linkage
yang besar. Sehingga jikategadi perubahan pada kelompok ini akan memberikan dampak yang besar
terhadap perekonomian. Sedangkan jika shock diberikan pada kelompok UKM maka menghasilkan
perubahan total output yang lebih kecil. Hal ini terkait bahwa kelompok usaha UKM menghasilkan output
berupa barang-barang final demand.

Tapi jika hanya menekankan pada kel ompok usaha skala besar sgja maka akan muncul potensi
permasalahan baru yaitu masalah disparitas. Agar kelompok UKM tidak tertingal jauh dengan pertumbuhan
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kelompok usaha besar maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memperkuat linkage
antara kelompok usaha skala besar dengan kelompok UKM. Fenomena missing of the middle (MoM), yang
terjadi secarauniversal di beberapa negara maju, jugaterjadi di Indonesia, di manaterjadi kegagalan
kelompok usaha skala menengah menjadi penggerak perekonomian nasional



